10 Alasan Website Desa Sulit Berkembang

Website desa telah menjadi salah satu sarana penting dalam mendukung transparansi, pelayanan
publik dan pengembangan desa di era digital ini. Namun, meskipun potensi dan manfaatnya
sangat besar, banyak website desa yang sulit berkembang dan tidak dapat memberikan dampak
yang maksimal. Website desa merupakan aplikasi Sistem Informasi Desa yang bertujuan untuk
mempermudah dalam tata kelola pemerintahan desa, namun perkembangan website desa sering
kali terhambat oleh berbagai faktor. Berikut adalah 10 alasan mengapa website desa sulit

berkembang:
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang Kompeten

Banyak desa yang mengalami kesulitan dalam mengelola website karena minimnya tenaga ahli
yang memahami pengelolaan website secara teknis. Pengelolaan website membutuhkan
keterampilan dalam desain, pengembangan, dan pemeliharaan teknis yang sering kali tidak
dimiliki oleh staf desa. Pengelolaan website desa memerlukan tenaga yang memilki keahlian di
bidang teknologi informasi, mulai dari mengelola konten hingga memperbaharui fitur teknis.
Banyak desa , sumber daya manusia yang memiliki kemampuan tersebut masih minim. Hal ini
yang menyengakibatkan pengelolaan website desa tidak optimal dan sering kali terlantar tanpa

pembaharuan yang rutin.
2. Keterbatasan Anggaran

Sumber daya yang terbatas menjadi kendala utama bagi desa untuk mengembangkan website
mereka. Biaya untuk pengembangan, pemeliharaan, dan pengelolaan konten website sering kali
tidak masuk dalam anggaran prioritas desa, sehingga tidak ada dana yang cukup untuk
memperbarui dan meningkatkan kualitas situs web. Banyak desa yang memperioritaskan
anggaran masih pada kebutuhan fisik dan operasional yang lebih mendesak, sehingga alokasi

untuk website desa sering kali terbatas atau bahkan tidak ada.

3. Konten yang Kurang Relevan



Website desa harus menyediakan informasi yang relevan dan berguna bagi masyarakat desa.
Namun, sering kali konten yang ada di website desa terbatas atau tidak diperbarui secara rutin,
sehingga membuat pengunjung tidak tertarik untuk kembali mengaksesnya. Konten merupakan
elemen penting dalam menjaga daya tarik sebuah website. Namun , pengelolaan konten
seringnkali terabaikan sehingga website desa hanya berisi informasi dasar tanpa adanya
pembaharuan. Hal ini membuat pengunjung menjadi kurang tertarik dan malas untuk kembali

mengakses website desa.
4. Kurangnya Interaksi dengan Masyarakat

Website desa yang efektif harus dapat berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah antara
pemerintah desa dan warganya. Banyak website desa hanya berfungsi sebagai tempat untuk
memposting informasi, tanpa adanya ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi atau memberikan
masukan. Website desa akan berkembang dengan baik jika ada partisipasi dari masyarakat, baik
sebagai pengguna maupun sebagai contributor konten. Sayangnya, banyak masyarakat desa yang
masih belum terbiasa menggunakan internet untuk mengakses informasi tentang desa
.Rendahnya partisipasi ini menghambat perkembangan website desa karena konten yang

dihasilkan menjadi kurang relevan dan interaktif.
5. Keterbatasan Akses Internet

Kendala infrastruktur di desa sering kali menjadi penghambat utama dalam mengembangkan
website. Akses internet yang terbatas atau bahkan tidak stabil di beberapa daerah desa membuat
pengelolaan website menjadi lebih sulit. Tanpa akses internet yang baik, pembaruan dan
pemeliharaan website menjadi terhambat. Beberapa di desa di daerah 3 T ( Tertinggal, Terluar,
Terpencil ) masih memiliki akses internet yang terbatas, sehingga sulit untuk memperbaharui dan
mengelola website secara rutin. Hal ini berdampak pada kualitas layanan website yang tidak

maksimal bagi masyarakat.
6. Kurangnya Pemahaman Teknologi oleh Masyarakat

Tidak semua warga desa familiar dengan teknologi digital. Banyak masyarakat yang belum

terbiasa mengakses informasi melalui website, lebih memilih untuk mendapatkan informasi



melalui cara konvensional seperti papan pengumuman atau pertemuan langsung. Kecenderungan
masyarakat lebih familiar dengan media social lainnya baik itu melalui laman google, youtube,

tiktok dan lain-lainnya.
7. Tantangan dalam Desain dan User Experience

Desain website yang kurang menarik atau tidak ramah pengguna dapat membuat pengunjung
merasa kesulitan dalam menavigasi situs. Website desa yang sulit dipahami dan tidak responsif

di perangkat mobile akan mengurangi jumlah pengunjung dan efektivitas penggunaan.
8. Kurangnya Pembaruan dan Pemeliharaan Berkala

Banyak website desa yang terbengkalai karena tidak ada pemeliharaan dan pembaruan berkala.
Website yang tidak diperbarui dengan informasi terbaru atau perbaikan teknis akan kehilangan

daya tarik dan bisa dianggap usang.
9. Kurangnya Promosi dan Sosialisasi

Meskipun sebuah desa memiliki website, sering kali masyarakat tidak tahu tentang
keberadaannya. Kurangnya promosi dan sosialisasi tentang keberadaan website desa kepada
masyarakat membuat website tersebut tidak optimal dalam memberikan manfaat.

10. Keterbatasan Fitur dan Fungsi

Website desa sering kali hanya menyediakan informasi dasar seperti berita desa dan
pengumuman. Padahal, website desa seharusnya dapat memiliki berbagai fitur seperti sistem e-
government, layanan administrasi online, artikel public atau forum interaksi warga, yang bisa
membuatnya lebih bermanfaat dan interaktif. Tanpa fitur-fitur tersebut, website desa hanya akan

menjadi situs yang kurang menarik dan fungsional.

Kesimpulan Pengembangan website desa memang memiliki tantangan tersendiri, mulai dari
keterbatasan sumber daya hingga masalah teknologi. Namun, dengan peningkatan kapasitas
SDM, perencanaan anggaran yang tepat, serta pemanfaatan teknologi yang optimal, website desa

dapat berkembang menjadi sarana yang efektif dalam mendukung pembangunan dan pelayanan



publik di desa. Ke depannya, penting bagi pemerintah desa untuk memberikan perhatian lebih
terhadap pengelolaan website dan memaksimalkan potensi teknologi dalam menjawab kebutuhan

masyarakat desa.
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